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RINGKASAN 

Akti~itas peterndm alkh pnduduk degPi slain dapPu menhgh&an 
thglcat pe~skonomian mrtsyarakat jliga dapat m~~~imbulkan m@&h bagi ttnghngsn 
y;iitu pencegaran.. Mengingat de,sa tersebut berada d i  kaw- inti daerab k o d  di 
hwah TNBTS maka pa1u &mya jalm kelm llmuk mengatasi ha1 ternbut. 0% kwem 
itu akthitas pe~&dian kepada masy&t ini Mjm un& mekikdm pel8thn 
&pa& pendud& Desa Renqmi ..unbk membdt kompsd8ri feses term& se~ara 
&USW~ tujjuan kagia- id &ah memperk6whn -zma ,pn~@aattin limbah &&& 

pemhm kg- dm .sWi media @ d m  t b l o g j  aplikatif dari bil 
perncrdao p e m  rj. wil! kegial;m .da@qykmkan akgn -beh 
t~eamtahw dan Irekmpijwi 'h pada petetnak di Dee  Ranup& rang a p w  

~iaku~iemtamayxxia kelo6pok petentak dah petani xzta dolrnh r n z s y d t  temawix 
t&oh pmuda d5 desa a u t .  Wntuk Iebih me)catcinkan petemk rmaka d.W- 

- - 
p g  ~mm&a a diem WW-W . ~aaktek mbwm kews-'& jug& d i e  

, p a  #mt pens- dan pembdhm h m a  
mt& mwjw kantiny&& kegiatan i;naka p@m&hau h 

-& yang &**,,&&, k* pemnwm pe-. Ke* 
p r ; l l b  &. gh SD ~srda J-#,& -29 ~ u l i  2005, 
p d d  15.00 - 17.30 %k3. &swW y-, da@ng ksjumw, 62. o w  Y%%g tadhi drrri 
,p& petemak, pem& de& septa h & & w  di m y +  muat, ~ a ~ d u s u n ,  
&rj p~m* a m .  &&& pemb* kompos. m , @ W  W m  Wggd 30 
J ~ U  2~ yang d b w  p& puk.ul W,W: mBB & nunah A& warga desa. W e k  
pemlnr&n kmpos d i l a  *an dm meulde @fXi &sgn terbulra dan tmtWp. 
F&Q~ penmjang &!m k & : m  mprrg&ian masytir&~ jni &ah jahmI& itemak p u g  
banyak y m g  melipmi W, sapi, dornba, lambing Berta pmfd  .zi~@pm&at seam% 
,&-, pdani & -& *@ f&br m@&& .-pi &am kegiatm 
jG a&; Tin.&& p e n 8 i m  y w  m* m:, &ern pew- 
tern& yang & tra&id  (@webark kebiasam nmymyibt 

m w t  p d a &  pemb~tan kampos sangat kedl; ,-. siEat Fnasyarakat yang 
k w g  terbuka W k  dapdmt menerima fe)niol~gi ib- S e w  t&~tfhk lahjuf 

. - -  - 
ciaram menerima tekn~f~gi b a a  maka perlu ada sw pm$k Bp~o&tian kntaq 
pqbuatawkompo&a;l d& v , , , y a n g  s m  k~ntin~u. Di msa yang d m  
datang, diperlukan waktu yang lebih lama untuk p e n g ~ b c h  masyardat di Desa 
Ranupani dengan metode door to door supaya tujuan kegiatan mnjadj l a  berhasil. 
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PRAKATA 

Puji SMur kami panjatkan ke hadlirat Allah swt, atas kemudahan dan 
kemmhmSya, maka kegiatan pengabdim pada masyarakat yang didanai oleh DPPISPP 
dengan jdul "Pekatihan Pemanfaatan Feses Ternak untuk Pembuatan Kompos di Desa 
Wisata Ranupani Kabupaten Lurnajmg" dapat diselesaikan. 

Kegiatan ini dj la l rub  untuk memtnboGh pengetahuan dan kempi lan  barn pada 
petemak di Dew Ranupani yang @ i f  d9n sekaligus meningkatkan pman masyarakat 
mtuk mengatasi pennasalahan pencemaran lingkungan dalm rangka untuk konservasi 
kawasan inti Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. 

T i  mengucapkan terimakasih kepada p r t a  KKW Konservasi Periode VII 
Jurusan Biologi yang telah melakukan sosia l i i i  tentang kegiatan ini ke selunrh 
maspadcat dae juga membautu rnemprsiapkan btihan untuk p&k pengomposan. Tim 
juga meagucapkan terbakasih kepda P3U Fakdtas MPA yaug telah mengkoozdink 
pmberian dan evaluasi hib& pengabdian tahun 2004. Selain ity tim juga rnenguqkan 
terimalissih dan paghgm~ yang be= kepada Ke~ua Jutusan Biollogi dan semua pih& 
ymg telah membantu pelaksanaan kegiatan ini. 

Mdang, September 2005 

Cam Rernaningdyah 
M. Sasmito Djati 

Nia Kumiawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



DAFTAR IS11 

TIM PELAKSANA 

P R M T A  

DAFTAR IS1 

111. MATERI DAN m T 0 D E  PELAKSANAAN 
3.1. Kenmgka Perneeahan kilasash 
3.2. R d i i  P e  MaSdd~ 
3.3. Kbalayak S m  
3.4. Metcde Pelaksarraan Kegiatan 

IV. HASIL DAN PEMBMSAN 

V. KESIMPLLAN DAM SARAN 
5.1. Kes*ulm 
5.2. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1. PENDAHULWAN 

1.1. ANALISIS Sl'MJASP 

Desa Ranupani merupakan desa yang terletak di dalam kawasan Taman 

Nasional Rromo Te~lgger Semen, (mBTS). De$a ini rnen,pakaFI desa temkhir yang 

dapat dijumpai oleh para pendaki Gunung Semem menuju k puncak Mahamens. 

Daerah ini benyak menarik perhatian masymkat pencinta alam baik dari dalam 

maupun luar negeri oleh h ~ a  selain memilii pemandangan alm yang indah 

sqerti adanya danau (mu), step dan padang pasir dan juga hutan trap@ basah juga 

mempunyai penduduk yang budayanya bersifit unik (Djati, 2004). 

Ketinggian Desa Ranupani berkisar antara 2300-3 150 m di atas perm- air 

laqt den@ tanah yang berbukit-bukii dm suhu terendah bisa menwpai -lO°C (pada 

musim kemarau sekitar bulan Juli-Agushrs), swlmgkan suhu tertinggi sekitar 22"C. 

Tanah desa m a p a k a  tanah vwlkmik yang relatif subur dan materi taneh yang 

menyusun merupakan tam& lapqkan lava Gunung Semem yang berupa legosol dm 

titosol yang sangat peka tarhadap erosi Desa Ranupani memiliki luas wilayah 2500 

ha, rtleliputi l a b  permian 600 ha, pernukhan panduduk 120 ha dan sekbibnya 

mempakan dae~ah penyangga yang merupakan zona inti TNBl3. 

M&syar&# di desa mi mwih knifat W i i o d  dan sangat Wgantung pada 

a h  sekitar unfuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sebagian besar penduduk 

Dtsa Ranupani ini adalah petwi dan petemak. Pertanian dm pSmdan yaeg ada 

bemiit konvensional. Jenis tan& yang dapat d i iukan  di desa -but di 

e n m y a  adalah babi (200-380 ekor), sapi (30-40 ekor), 4omba (150 ekor) dan 

kambing (40 ekor). tiewan temak ini tmtama babi d i t e m b  secata intensif dan 
dikandangkan di dekat tegalan yang merupakan tanah gmpm mmka  (Tim KKN 

Biologi, 2002; Djati ,2004). 

Aktivitas perternakm, selah dapat membantu pthgkataa tltgkpr 

pemkonomian masy&s jnga b e m i  unhlk m e n d  lingbngm. Selama inj 

limbah temak di Desa Ranupani dibiarkan saja sampai meresap sendiri ke dalam 

tartah. Cara sepefti hi dapat mnirnhlkm kelubn pada masymkat karena bau yang 

mengganggu d m  tercemarnya lingk- sekitamya. A k i i t  dari nm off air hujan, 

maka akan membawa limbah temak ini ke petairan aehingga untuk selanjutnya bisa 

mememad air. Mamrre yang terdiri dari b e  dan urine mempakan limb& tern& 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



yang terbanyak dihasilkana dm sebagian besar manure dihasilkan oleh tumak 

ruminansia sepem' sapi. kerbau kambing, dan damba. Umumnya setiap kilogrm susu 

yang dihasilkan temak perah menghasiIkan 2 kg h b a h  padat (feses), dan daniap 

kilogmm daging sapi menghasilkan 25 kg feses (Sihombing, 2000). Menurut Anonim 

(2005), Uimba'h temak masih mengandung nutrisi atau zat padat yang potensial untuk 

mendorong kehidupan jasad renik yang dapat menimbulkan peneemw.  Suatu studi 

mengenai p e n w a  air oleh l i b a h  peternakan melqporkan b a h w  total sapi 

dengan beuat ba8annya 5.000 kg selama satu hari, produksi manurenya dapat 

mencemari 9.084 x 10' m3 air. Selain melalui air, limbah peternakan sering 

mencemari Iingkungan sewa biologis yaitu sebagai media untuk berkembang 

biabya lalat. Satah satu akibat dari pencemaran air oleh limbah temak ruminansia 

i a M  naeningkatnya kadar nitrogen. Senyawa nimgen sebagai polutan mempunyai 

efek polusi yang spesiiik, di mana kehadirannya &pat menimbuUEan konsekwnsi 

penurunan kualitas perairan sebagai akibat tejadinya proses eufmfikasi, p e n m a n  

konsentmi abigen terlarut sebagai hasil proses nitrifikiisi yang terjadi di dalam air 

yang @at mengakibatkan terganggunya kehidupan biota air. 

Menlnrtt Sutaato (2002a)i kotoran temak dari %pi, kambing, babi, kerbau, ayam 

dm itik bisa dlmartfaatkan sew balm dqsar pup& organ& dengm cara 

pen$&npo~~ll. CPIS (1992) menambahklln bahwa kmpos pada umumnya 

mmgandung msu nitrogen w, h h r  {P), lralium (K) p u g  tidak terwu tinggi 

sehhgga beibeda den~pln pup& b-n (anorgad, sbtetis). Namun d d a n  

kompos sangat kaya gkan unsur-unsw hara mi& esensial sepeai zat besi Boron, 

belemg, kapu dan Kin-lainnya yang sangat bqxran  penting dahm peniwhtm 

kesubumn trmab. Uanv mikro ini tidak terdapt dalam pup* buatm psida umumnya 

%gai bahan *rmbahan, Fungsi kompos yang utama adahh membantu rnemphiki 

stmbx s e a  meningkatkan kiieda tanah. Stnrktw t a d  dipdmiki dengan 

meningkatkan pornsitas sehimw tanah menjadi bebib gembm. Sedangkan kineja 

tanah melalui peningkatan kemampuannya dalam bermkbt kation serta d a b  

menyimpan air. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dalam pengabfii  pada 

rnasyatakat h i  d i W n  p e l a ~  pambuatari kompos dengan mmanfsatlrah limbah 

atau feses bertwgai krnak yang ada di Desa Ranupani sehingga masymkat desa ini 

juga berperan dalam peningkatan kualitas lingkungan dalam mgka komservasi 

sumber dayaalam di kawasan Taman Nasional Bmmo Tengger Semeru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1.2. IDENTlFIMASl DAN PERUMUSAN MASALAR 

Aktivitas petwnakan oleh penduduk desa Ranumni selain dapat meningkatkan 

tingkat perekmmian m a s y e  juga &pat menirnbulkan masalab bagi lingkwngan 

yaitu pencemaran. Mengingat desa temebut berada di kawasan inti dam41 konsewasi 

di bawah TNBTS maka perlu adanya jalan keluar u ~ t u k  mengafasi hal tersebut. Oleh 

karena itu aktivitas pengabdim kepada masyamkat ini dirancang untuk dapat 

menjawab permasdaban berikut: 

Bagaimma cam meningkatkan pengetahuan dan ketrampih penduduk Desa 

Ranupani dalam memanfaatkan limbah temak (feses) untuk dijadikan 

kompos? 

1.3. TUYUAN KEGIATAN 

Kegiatan ini secam umum bertrtjuan untuk melakukan pe la t ib  kepada 

penduduk Desa Ranupani Untuk membuat kompos dari feses ternak. Adapm seceta 

khusus tujuan kegiatan ini adalah: 

MemperkenaRan cam pemanfaatan limbah tern& untuk pembuatan kompos 

Sebagai media transfer teknologi aplikatif dwi ha i l  penelitkin di Perguman 

Tinggi. 

13. MANFAAT KEGIATAN 

Hasil kegiam ini dihwapkan akan menambah peqek%lwn dan ketrampilan 

bam pada petemak di Desa Ranupani yang apliketif dan sekaligus meningkatkan 

peran masyrvakat untuk nwngatasi permasatahan pencemlutan ligkungan d a b -  

mgka unmk konservasi kawasan inti Taman Nasional Bmmo Tengger Semeru. 

Manfaat bagi Perguruan Tinggi adalah merupakan media transfer teknologi yang 

aplikatifbagi rnssyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



11. TINJAUAN PUSTAKA 

Kompos adatah h t u k  akhir daripda bahan-bahan organis setellah mengalami 

pembusukan. Sebagai suatu proses biologis, maka pmbusukan atau disebut pula 

dekomposisi dapat berlangsung baik secara aerobic mawpun anaerobic. Kedua proses 

ini dapat terjadi bersamaan pada saat pembuatan kompos. Proses s~cartl aerobik jauh 

lebih cepat jika dibandingkan dengan anaerobik, sedangkan dalam proses anaerobik 

dapat mengeluarkan bau busuk akibat &S sebagai hasil dari proses pembwukan oleh 

rnikroba anaerob (CPIS, 1992). 

Pengomposan mentpakan praktek tertua untuk menyiapkan pupuk organik ymg 

selanjutnya dikembangkan menjadi kunci teknologi daur ulang limbah. Di Indonesia, 

pemanfsatan kotom ternak sebagai pupuk kandang sudah wjak lama di pmktekkan 

oleh petani Wisional. Penggunw pupuk kandang segar seeera larigsung ke tanaman 

selalu tZdak menguntungkan dan menimbulkan masalah karena k a n d q a n  organisme 

penyebab penyakit dan senyawa toksik yang kemungkinan dikandung ekskresi. 

Penggunam pupuk k a n b g  segq kemmgkinao besarjuga &pat menimbulkan panas 

selama prows dekomposisi dm unsur hara yang ada hanya bersifjlt tertenhr saja 

sehingga apabila diberikan pada tanaman maka akan kebang811 unsur ham. Roses 

fmentasi melalui pengomposan dapat menghasiilkan bahan pupuk yang iebih balk 

daripada baban yang segar. Di &lam peagmposan tejadi proses biologi oleh 

mikroorgsnisme seeam terplsah atau bersana-sama dalam menpmikan b a h  

organik menjadi baban semaeam humus. 

Mmurut Svtanto (2002 a dm b) terdapat bermacam-macam metode 

pengomposan yang tel& dikembgkan dan dipraktekan di imdonesia, baik ymg 

bersifat sederhana maupun modem dengan skala ind.llstri. Pengomposan dapat 

d i l h n a k a n  den* cara ditimbun atasl dindam,  dibungkus dengan lrantung pfastik 

dart menggunakan tong ssrnpah. Teknologi pmses pengomposan tersebut dari waktu 

ke wakb mengalami pehaikan sesuai dengan perkembang& ilmu pengetahlaan dan 

terutama dalam mengantisipssi meningkatnya limbah organik. %lam p m g m  

pengomposan yang diperlukan adalah kesungguhan petani untuk mengolah Limbah1 

organik menjadi kompos. Sedangkan menurut CPIS (1992), metoda pengomposan 

yang 'biasa dilakukan dapai digolongkan menjadi e m  pasif, cam aktif atau kombinesi 

antara keduanya. Cara pasif biasanya dengan menimbun sampah dan membiarkannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



membusuk &g&n setrdkinya. h n g a h  . ~ cara Eni, jmgomposan tbrjadi m,et@lu~i p r o s  

flag anaewbik yang ni~tnerduk.8~ waktu =&if laina Cam aktxf dengan', 

menampctrb W a n  tatmtu pada e m p h  mu seeara pe86dik m e l 8 k b  

peinbaliitan & n a b  penyimman. 

Seeam mum, dafm pembuatan kompas y m g  pet1U diiiperhatikasl ,ad&& 

ketemediaan Wan d , m  dm Than. .krgi&w k ~ i a g n : f ~ u t  maka metade 

pmbi@an kainpas dapat dimditlkmi -Can ;,k&,bmya Bahan $wan% biw 

dipakDi wntuk pengOmposgn adalah hafianpw@.mudah ardekompwisi am' ,pPupuk 

k*&a.ng, jerarni .dan CimM -ah tang@. Menutut CHS (1992). h&trh.amglrah 

utma pengom- den@ metode UDPK (Usaha Davr-qkanang dan ProduIcsi 

Kompw) a&.P&h ~ i l a h a n ,  penyuaunari tumpdYuul, !pmbaiikm, penykamq 

pmtangsn, penyarbgm m-ta psngm- dm penyita-. FaHur yang 

men:dorong irebarhasi.lmr p w  pngompmn adatab ketemdiiitn bahan d h r  

dengiln ~nis.b& Cm Z5:J. Feses temak pada mmw* mmpmtyai nistjab ra&bCM 

misalaya n:isah CRO ~ t u k  fm htjj 13-18, sehingga apabtla a h  d b a t  

konrpos m&a p34uu &8n, lain yang m m a i  mio C/N yadg 

lebib tinggi . . s m  j~ntm~i~ataa ~~ ,& 
Cam pmbwitm kwnpos. msse&&m dm pmktis mwrW SNant~ (m2 b) 

adatahsebagsiberhr 

a. Bab-bahm p g d i p r l b  ~ ~ ~ k a m p o s  

K~orarg tmmk (sapi, kehu,  aym, karnbiibabi) 
&&g dm jegung, jermi pa&, wpu'f hi$oati &un, i t a l ~  .knbsh p e a  

laiimya 

Linhh  rumti tan= ~. abu dapwtatru bakarrul sampah 

* Kaplir(wrPuas9) 

Peraham (skep, gap% Eonfit kyu) 

b. Mamiiih Lokasi 

Di@;f& tempat ymg l e w a  Wb&, '*@i &mi fitempet lain, atau &&ja@~~ 

$edldlw meninggilran 5penn&m tanah. Pwrtifihm tempah y&ng lebib tin@ 

benujum.wtuk membani.bfl ,pagmm yangbaEk. 

Dipilih ompar prig agak teduh teclindungi W a n g i n  lansung. T& 

mat&mi iangsung dapat rnenyebmiatt ebidasi bahan: organ*. Hujan daprtt 

mmy&abh So~angqn pelindimham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



l ~ k a s i  pengomposan harus mudah dieapai dan tidak terlalu jauh dari tempat 

yang menghasilkan limbah carganik. Tetapi harus cukup jauh dari pemukiman 

karena kemungkinan bau busuk kompos atau adanya lalat yang cukup baayak. 

= Tempat pembuatan kompos perlu dekat dengan sumber air untuk 

memudahkan rnenyirami selma proses pengomposan betlangsung. 

Tempat yang akan dijadikan l~kasi  pembuatan kornpos diberi tanda dengan 

kayu. Luas tempat pembwatan disesuaikan dengan ke ted iaan  laahan d a m .  

Ukurannya bisa I x 1 rn, 1 x 2 m, 2 x 2 m, atau 2 x 3 m. Tempat pembroatan 

kompos perlu diberi pembatas kayu supaya bahan yang disiapkan tidak 

berhamburan kemana-mana. 

c. Tahapan pembuatan 

Pengumphlan dan penimbunan bahan dasar kompos. Agar supaya bahen 

kompos mudah terdekomposisi maka hams diperhalw dengan cam dicincang, 

kemudian dilimbun setebal 20-30 cm (terwtung kete~ediaan br*han). 

Penimbunan bahan kompos tidak boleh dipadadsao, tetapi dibuat longgar 

supaya proses penghawaan berjalan d e w  lma.  
Menaburi timbunan bahan kompos dengan kotomn kmak  setebal 5-10 cm. 

(kotoran temak yang ditaburkan targantung k e t e d a a n  di tempat pembuatan 

kompos). Kotoran temak m e r u p h  sumber nitrogen wntuk energi 

mikroorganisme dan proses regenerasinya. 

* Sgtelah s e b i  &tabwi kotoran temak, kemudian diabsnya ditabwi abu dapur 

atau abu bakaw $amp& pekarangan dm kapur setebd 2 an. Abu b a k m  

w p a h  dan kapur berfungsi menetralisir asam-asam organik yang te~bentuk 

selama proses perombakan. - M e n y h i  kompos. Penyiraman ini b-si untuk rnenjaga kelembaban 

selama p rom pengomposan. Penyiman ti@ p r l u  setiap hari tetapi secara 

v i s d  dapat dilihat davi balm kompos. Air siraman halau perlu dicampur 

dengan pupuk urea dan TSP / SP36 dengan takaran 2 sampai 5 sendok rnakan 

untuk setiap 10 lim air. Penambahan bahan pupuk bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan ~nenlpercepai proses pengomposan. Kandmgan air 

yang cukup selama proses pengomposan ~nempaka  kunci keberhasilan proses 

pemmbahan secam aerob. Apabila kompos terlalu basah maka cenderung 

menjadi kompak dan berlendir. apabila terlalu kering rnaka proses 

perombakan tidak be jalan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Kalau pmdiaan bahau. melimpah, rnaka langhh-lmgkah tersebut m p a i  

ket in~ ian  bahan kompos tnencapai 1 - I,$ m. 

hrlembalik kmpos setehh proses kjalan selama 3 - 4 mia@u. Tabapan ini 

dkerjakan kembali setelah 3 -4 tnhggu kemudian. Tujum m M i k  k m p s  

adalah untuk m e n p e r b  sirkwlasi udnra dm mwnpercs.pat proses 

perombakaa Wan organa. KMRpos yang matang Uitandai dengan pmbhan 

wujud sehingga bahm dasamya tidak diienau lagi dan tujadi pemrhhan 

warna menjadi mklat kehitam-hiian. Setelah kolrylos makag, maka seluruh 

b&n dapat dicampur. Pekerjaan iai dilakukan lagi 5 minggu kemudian. 

Eaktw ymg m e n d o m  k e w ~ l a n  proses pmgomposan adaCah: 
- kemsedi i  bahan dasar dengan nisbah CYN 25: 1 
- aemsi s e h a  prom pengampman Wsngsung hami berjalan l a n w  
- kelembaban udam dipertahankan antara 40 K - 60 % 

- sulru ideal proses pengomposan adalah 40 - W C  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



HI.  MATERl DAN METQDE PELAKSANAAN 

3.1. KERANGKA PEMECAHAN MASALAW 

Kerangka petnecahan masalah yang disusun untuk dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan dalam kegiatan ini antara lain terdiri dari beberapa &hap yaitu: 

Melakukan pendekatan dengan tokoh masyamkat desa Ranupani yang 

meliputi tokoh agama, pimpinan adat, kepala desa (petinggi), kelompok 

petani, gum SD dan tokoh pemuda. Melalui penkkatan ini didapatkan w a r p  

desa yang sesuai dan mampu untuk dijadikan kader dalarn rangka aplikasi 

pengetahuan banu berupa pembuatan kompos dari feses ternak. 

* Menentukan waktu dan tempat unuk pelaksanaan pelatiban. Tempat ini 

diharapkan &pat dijadikan pilot project 

Melaksanakan kegiatan pelatihan dalam bentuk c e d  dan praktek 

pqmbuatan kompos dari feses temak di lokasi yang telah ditentukan dari tahap 

b tersebut. 

33. REALISMI P E M E W  MASALAH 

Bentuk realisasi pemecahan masalah yang bisa d i  adaIah dengan 

mangundang wmua pet- petmi dan takoh di Lksa Ranwpani unt& menghti 

ceramah dan prak-kk pembuatan kornpos se@a memben' kernpatan berdiskusi 

tentang pemanfaatan feses tern& mtuk panburrtan kmp06. Pa& kegiatan h i  

mel iba th  rnahwiswa KKN 2005 temtarna dalam faal praktek pembmtsn kompos 

besrta pertgawasan dan pembalikannya. Untuk mengetahui bagaimma respon 

masyarakat t e m p  kegiatan pengomposan ini maka &lilkukan w m a t m m  dari 

rumah ke rumah. Kegiatan wawcara ini dibantu oleh m a b m a  KKN 2005. 

3.3. KHALAYAK SASA6LQN 

Peserta pelatihan yang menjadi khalayak s m  dalm kegiatan ini adam: - Peternak wpi, babi, domba dm kambing di desp Ranupani, kealmatm 

Senduro Kabupaten Lumttjang 

Tokoh masyarakat d m  yaitu kepala desa dan perangkainya, tokoh agama, 

pimpinan adat, tokoh p m d a  dl1 yang diperkirakan mmpu  

rnenyebarluaskan hail  kegiatan pengabdim m a s y r k a t  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Dalam kqiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam 

bentuk ceramah dan praktek ini, melibatkan beberapa pihak baik internal maupun 

ekstemal. lyang terlibat &lam kegiatan ini adalah: 
= Balai Konsewasi Swnber Daya Alam Taman Nasional Bmmo Tengger 

Semeru (BKSDA-TNBTS). Instan~i ini terkait oleh b n a  desa Ranupani 

terlelak dalam zona inti kawasan konservasi TNBTS sehingga dengan 

adanya pengabdian kepada mwyarakat di desa tersebut dihmpkan akan 
mningkatkan peran serta rnasyaakat darn mgka konsemasi daerah 

tersebut. 

Pmerintah Kabupaten Lumajang, Dinas Peternakan Kabupaten dan 

Bapedalda Kabupaten. 

Jurusan Biologi Fakultas MlPA UNIBRAW, Fakultas MIPA UNIBRAW 

dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UNIBRAW. Mahasiswa K O 4  

Jwsan Biologi tahun 2005 yang dilib- dalam ha1 peqgawasan: ~ielama 

pembusm kompos ini. 

3.4. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Untuk melaksanakan kerangka pemecahm masalah di atas, dilalolkan bebrapa 

kegiatan sebagai berikuk 

= Menga4akm p e n d e w  dengan penyuluhan d a b  bent& wramah clan 

tanya jaw& tentang h a m y a  manfaat yang a h  Qiperoteh jika 

mekiksanakan pembuatan km~pos darj limbah temak. Penyuluhan ini 

(iilakukan terutama pada klompak petemak d m  petani serta tokoh 

m a s y e  te-uk tokoh pemuda di desa tersebut. 

Untuk l e b i  meyakinkan petemak maka dilakukan peragaam atau praktek 

pelatihan bagaimana cam pernbuatav kompos dad limbah temak. 

Pengomposan ditakukan dengan memahi bahran b a h  gems daa juga limbah 

pertanian yang tersedia di &sa tersebut . W e k  pembuatan kompos ini 

juga melibatkan mahasism peserta KKN tmtrwna dalam ha1 pengawasan 

dan pemblikan kornpas. 

Memilih kader Desa Ranupani yang bersedia meneruskan kegktan 

pembuatan pengomposan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan tentang pemanfaamn feses temak untuk pemblLatsn 

kompos ini dilaksanakan di gedung SD Ranupani pada hari Jum'at tanggal 29 fuli 

2005, pukul 15.00 - 17.30 WIB. Peserta yang datang bejumlah 62 orang yang terdiri 

dari petani, peternak, pemuda desa, serb tokoh masyarakat di aniaranya Carnal, kepala 

dusun, dan pemuka agama Peserta mengikuti acara dengan tertib d m  serius sampai 

selesai. Pa& saat dialog tersebut Bapak Camat Senduro yang bisa hadir pada saat 

acara ini sangat mendukung kegiafan, tempi acara dialog tidak benifat aktif karena 

mmyarakat kurang beaani untuk bertanya. 

Praktek pembuatan kompos dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 30 Juli 2005 

yang dimulai pada pukul 09.00 WIB di m a h  salah wtu warga desa. Praktek 

pembuatan kompos dilakukan dengan dua metode yaitu sistem terbuka dan tertutup 

(fato kegiatan terhpir) .  Bahan yang dipakei untuk pembulltan kompos adalah feses 

temak (sapi), rumput-rumputan yang banyak ditemukan di sekitar telaga (Ranu Pani), 

serta sisa-sisa pertanian yang meliputi sayur sawi dan kobi. Pada saat praktek 

pembuatan kompos ini warga yang datang hanya dua orang, Kecilnya respon 

masyrvakat untuk pmktek pembuaian kompos hi menunjukkan baiawa masyamkt 

masih bwsifat ku~sng terbuka unhk dapat menerirna teknologi baru. 

Ada beberapa f ' r  penuqjang dan penghmbat yang dihadapi d a b  kegiatan 

pengabdian masyarakat di desa Ranupani yaitu sebagai berkut: 

I ) Faktor Penunjang 

a. Jumlah temak yang banyak yang meliputi babi, sapi, dam& dan k d i g  

b. Profesi masyanrkat s e a m  urnurn petani dan peternak. 

2) Faktor Penghambat 

a. Tingkat pendidikan masyadat yang masih rendah 

b. Gistem pemeiihanran brnak yang mas& tdisional (tersebar) 

c. Kebiasaan masyarakat menggynakan feses ayam kering (harga mumh), feses 

segar dan pt+puk sintetis mtuk pemupukan. 

d. Respon masyarakat untuk praktek pernbuatan kompas sangai kecil 

e. Masyamkat kurang terbuka untuk dapat menerirna teknologi baru 

Untuk mengatasi kekurangterbukaan masyarakat terhadap kegiatan praktek 

pembuatan kompos ini maka dilakukan wawancara tentang persepsi m a s y d a t  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



tehrpilap pembtan kwp* &rC Gses temak. ClksiI wawqmara dengan beberap 

warga, ,@a diktahui bahwa pa& mmtifmya fY3%) war* ma~amk*  wiama ini 

let& rnem&nfaa&an fe- &am W g ,  fgsgs segar dan pup& sintetis untuk 

perngpukan. Mereka mean untuk nem.anfac&m fm untuk khan d m  kompos 

@I& lacarena memmlakan waktw yang lam' sehingga m.emka Iebib m~milih beli feses 

ayam: kerin~ ymg hargsnya mhtif rnutah FRp. 6.00.0,- @r 'kanwQg). Menmi Sumto 

@QQ2 ti], p e w -  pupuk kandang:segarr . ~ t&mq lqhgiung ke tamman seldu lid& 

metiguntuagkan $an menimbubn mmaiab kmnti lcandungan .. .gvha, organism 

,pnyebaepeny&tt &an senyawa toksik yang kkrnuiigkim k&andung ekskresi. 

Pmggtinean pup& :kandang sew kernu@*nm b s e r  timbul panas selouar~ !m,foses 
dekompwisi dan jug@ panman kekorangan uvlsur @&mi. Sedangkan bahaya 

penggunaam fbsmsyain untuk ,pemupukan. tewama &&baSm oleh scat toksii dari 

Wung;an ibOkSid:Eostat & a h  fws ytqg berfmgsi sbagai herb,,iSi& siApbik 

pup& kcuchg yaag mm@andung bahm k k i a  seperti koksldib.4@t dhmfaatkan 

u d .  p u p k  dmgan &sis&ggi secara terns ma- dn@ dapat hmulgsi w-I 
~gt &&?pati yangkpat mengham;ht prtumbuhan beiiih mupun bibit. 

Beberapa ~ pt%du&vk ~ mengatakan bahwa @lain walctqr~y~ ymg lam& maka 

p e n g o i n ~  dW dikbkan oleh .karma .kben,pa wwga d m  &ya mernpuoyai 

junilda ten& pngsangat ttrbaU$. S d h ~ ~ w a r g a  yaugmem@uni ' by#& 

s u W  2nefak.W peagcnnpma @e&pun:pdlnmya . . beim dilatakm se~ara beuar. 

Pengomposan hanya dilakuksn den- m@&bun b&n baku ymg Glakukan s@im 
t e W  .dm ampa d i l a h h n  perawarn. @&pun M a n  baku yang bjasa ~~ at& 
cnasyamkat &WE pengompm inE ad& iaeran t&& mbuk gezgaji, sm% 

tumbul~qft pahhan daa biwhn. Dengab ,&rnikiap, adanya k@atrm pen~luitan hi 

bisa membuaz msymkat m e a d 1  Mih rnmgmbui ,pros@dk ying 'henar untuk 

pslyp,o1~@0~8n Tetapi a~sk ipuh  demik;i. darj ha-sil w a w a u ~  &pat disimpulkan 

batlwg k & n y b  penduatlk enggan .. . ~ mebhe8n ,gmgampasan . yang . beoar den&an 
a l a ~  ttdak nicm@uny& cukw wddu ma. m@k&&mya. 

S&&gai tin&& Iadnjut ,keg+ pengmpnmn ini, maka t&h dipiIth satb amg, 

kada pemuda yang b~rsedia unwk mwmskan kegiatan pengompsad df lob.& 

'pmntahan. Kader p4nuda KI bemama bsmom.  Mengingat. :atif@ pendudyk Desa 

Ranttmi YWg kurwg te&uka mencrim itmasibam bi,,m&a kgia(an p",gaMian 

kepacki m a q d  ini &! mass yail& $&hi dktang masZia, t q  palu , d i l&W.  

herkeimjlp'tan dP@gan W&U .y%3ng lebih lama.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

4 Dengan adanya penyuluhan, pengetahuam masyarakat tentang prosedur 

pembuaQn kompos yang benar menjadi bertambah 

+ Respon rnasyadat pada saat praktek pembuatan kompos magat kecil 

4 Sebapi tindak lanjut kegiatan pwgomposan hi, telah dipilih satu o m  kader 

pernuda yang bersedia untuk menoruskan kegiatan pengomposan dl lokasi 

pezcontohan. 

5.2. SARAN 

4 Oleh karena kurang terbukanya masyarakat dalam wnerirna teknologi barn, 

maka pr lu  ada suatu proyek percootohan tentaag pembuaran kornpos di desa 

Ranupani yang d i p t a u  secara kontinyu 

Perlu waktu ya~g l e b i  lama untuk peogabdim rnasyarakat di Ranupani 

den* metode cloor to door supaya tujuan kegiatan menjadi lebi berhasil. 
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LAMPIRAN 1. 

M A T E R I  YANG D I B E R I K A N  
PADA SAAT PENYULUHAN 

TANGGAL 29 JULI 2005 
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PEMBUATAN KOMPOS 
DI OESA RANUPANI 

KAB. LUMA JANG 

Oleh : 

TIM PENCABDIAN MASYARAKAT 
JURUSAN BlOLOCl FAKULTAS MIPA 

Uh'JYERSITAS BRAWWAYA 
MALANG 

200s 

DEFINISI 
KONPOS ATAU PBWmPOSAN t t 

Suatu dekomposisi biologis dari bahan organik 
dalaw kondisi yang terkontrol sampai pada 
kohdisi dimana pembuatan, pengolahan dan 
penggunaan bahan organik ini dapat dicapai 
tailpa merusak lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



- 

Tahapan Pembuatan Kompos ; 

SAMPAM 

(Bila perlu :) 
PEMATANGAN 

I 

PEMANTAUAN 

PENYARJNGAN 

PENGEMASAN 

- 

Dua macam Siitem Pembuatan Kompos : 

I. Sietem Terbuka 
Bahan Qrganik diirnbun diternpat yang terbuka di pennukaan tanah. 
Kelebihan penggunaan sistern ini adalah W r a n  
ternak lebih cepat matang, sedangkan kekurangannya yaitu selema 
proses penguraian bau kotoran temak akan terbawa angin sehingga 
penyebarannya lebih jauh. 
Z Sistem Tertutun 
Bahan organik difirnbun diialam lubang yang diberl atqp. Kelebihan 
penggunaan sistern ini adalah penyebaran bau kobmm ternak 
dapat dlkurangi selarna proses penguraian. Sedangkan kekurangamya 
pembentukan pupuk organik lebih lama dan pupuk organik yang 
terbentuk tidak kering. Sistem ini lebih efekM diiunaken untuk 
kotoran ternak besar yang prbduksi kotoran pert~arinya 
cukup besar. 

I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



- 

2. !-"-'AHAN S ' "- 4H 
Sarnpah yang masuk kc lokasi pcngomposan 
dipilah te~lebih dahulu untuk mndapatkan 
bahan organik pilihan sebagai bahan boku kompos. 

- Sampah yang a k a  dialah mcnjadi kompos hams 
m p a h  sagar dan pernilahan harus segera dilaJ(1IJ(LUI. 

Bila ha1 ini tidak dilaksanakan d e w  balk. maka 
pembusukan liar yang dapt mengganggu lingkungan. 

! 

I 

I 

Tahapan Pembuatan Kompos : 

Lb.rlane* 
1. Peabaatan Kotak Kayu t---3 

dengan 3 - 4 papan 
padm tiap sisiya dan celah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



3. Penumpukan Sampah Organik 
Pilihan : 

Proses pengomposan dapat be jalan dengan cepat 
dan baik bila perbandingan antara kandungan karbon 
dan nitrogen dalam sampah atau rasio CIN adalah 25 : 1. 
Secara teoritis rasio CIN sampah rumah tangga 
adalah 15 : I dan kotoran Babi 8 :I, maka untuk 
mendapatkan rasio CM ideal sarnpah tersebut harus 
dicarnpur dengan material yang rnerniliki rasio GIN 
lebih tinggi, seperti serbuk gergaji 200 : I 
dan serasah daun I Jerami 100 : 1. 

- - 

3. Pemotongan / Pencacahan 
Sampah Organik Pilihan : 

Untuk mernpercepat proses pengomposan, 
sebai knya ukuran sampah diperkecil 
terlebih dahulu. Pemotongan sampah dapat 
menggunakan alat pemotong/pencacah 
(shredder), dan dapat pula dicacah secara 
manual. 

I 

1 
1 1  
I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



~ H u M ( e o w ~ * U :  
lylaM(-dan.I(=-. 
, , , " n ~ d a , ~ k * u ) = z : l .  

MldnymZ g kiumn HMI dlcclmp.. 
~ 1 k g b + m n .  

~ ~ p i d u ~ t b a h n u b r r a t j U l i 6  

Ketfua komponan dhmpar sesuai deugaokomposbi dan~ 
dimnsukkao dalam kogk Seh-leelab koEak pnuh mska : 

Di'ukur kadar sir kotakdon diatur pada kadsr a* 55%. 
Kotsk d t t u p  total deupn plastik 

Pembnbn kompos Uilalrtlkm sefhp sp,W minggu eatn kali 

4. Pemantauan Suhu : 

Pada tahap ini suhu tumpukah perlahan-lahan 
akan meningkat mencapai 650C. 

Suhu setinggi ini selama 1-2 bri diperlukan untuk 
mematikan gulma dan mikroba patogen, serta 
membantu memperlunak bahan yang dikomposkan. 

Suhu tinggi ini tidak boCeh dipertahankan lama 
(lebih dari 2 hari), karena akan mematikan jasad renik 
yangl diperlukan untuk proses pengomposan. 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



- 

Pemantauan suhu dilakrckan setiap hari, dan 
dipertahankan antara 40 - 50 OC. Bila suhu mencapai 
leblh dad 50 OC, maka penutup hams dibuka dan 
Kompos dlbolak badik, kemudian ditutup kernbail. 

Perlakwn ini berlangsung selama i 2 minggu. 
sampai suhu mendekati suhu kamar dan stabif. 

5. Pematangan Kompos : 

Pematangan ini ditandai dengan suhu rata-rata 
tumpukan semakin menurun dan stabil mendekati 
suhu kamar ( 27 - 30°G), bahan telah lapuk dan 
menyerupai Qnah dengan wama coklat kehitaman. 

Tahap pematangan memerlukan waktu 5 - 7 hari 
dan suhu tumpukan tetap diukur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Untuk mendapatkan ukuran butiran kompos 
yang diinginkan, maka kompos tersebut 
harus disaring / diayak memakai saringan 
kawat dengan ukuran lubang saringan 
bewariasi,yaitu: 

I 

- Y ( o m p  halus : lubang saringan = 1 crn x I crn - Kompos akuntn sedang : lubang saringan = 2 cm x 2 om - Kompos kasar : lubang sarlngan = 4 crn x 4 crn 

~~- ~ 

6. Pemanenan dan Pengemasan : 

Setelah seluruh tahapan proses dilalui dan sarnpah 
sudah menjadi kmposmatang, rnaka kom,pos 
sudah bisa dipanen. 

Setelah itu kompos dapat dikernas dalam uburan 
yangsesuaidengan kehendak. 

! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Kompos yang sudah disafing dikemas ke dalam 
kantunglkemasan sesuai dengan kebutuhan pemasaran. 
Kemasan yang biasa digunakan saat ini, adalah: 

1. Plastik kedap air, ukuran 30 crn x 25 an 
untuk kornpos halus seberat + 3 kg. 

2. Plastik kedap air, ukuran 35 cm x 29 an 
untuk kornpos halus seberat f 5 kg. 

3. Karung plastik kedap air, ukuran 90 cm x 60 cm 
untuk kornpos halus, kasar, rnaupun sedang 
seberat k 40 kg. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN 2. 

FOTO-FOTO K E G I A T A N  
PENYULUHAN D A N  

PRAKTEK PENGOMPOSAN 
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